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Abstrak

Pariwisata merupakan sektor strategis yang berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
dan penciptaan lapangan kerja. Dalam wisata laut, perahu wisata tradisional berperan
sebagai sarana transportasi utama, namun desain tempat duduk yang kurang ergonomis
berpotensi menimbulkan keluhan muskuloskeletal pada pengguna. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat keluhan muskuloskeletal pengguna perahu wisata menggunakan
metode Nordic Body Map (NBM). Data dikumpulkan dari 30 responden Warga Negara
Indonesia (WNI) berusia 17-45 tahu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan tertinggi
terjadi pada bagian pantat (90%) dan punggung (83%), sedangkan keluhan terendah terdapat
pada pergelangan kaki kanan (29%) dan betis kanan (30%). Rata-rata skor keluhan sebesar
60 yang termasuk dalam kategori sedang (rentang 50-70), yang mengindikasikan perlunya
intervensi ergonomi. Dengan demikian, perbaikan desain tempat duduk pada perahu wisata
tradisional diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan mengurangi risiko gangguan
muskuloskeletal.

Kata kunci: perahu tradisional; muskuloskeletal; ergonomi; nordic body map

Abstract

Tourism represents a key sector contributing to economic growth, employment generation,
and poverty reduction. In marine tourism, traditional tourist boats function as primary
transportation;, however, their seating design is often not ergonomically optimized,
potentially leading to musculoskeletal discomfort among users. This study aims to evaluate
the prevalence and distribution of musculoskeletal complaints associated with seating on
traditional tourist boats using the Nordic Body Map (NBM) instrument. Data were collected
from 30 Indonesian respondents aged 17—45 years. The findings reveal that the highest
prevalence of discomfort occurred in the buttocks (90%) and lower back (83%), whereas the
lowest prevalence was observed in the right ankle (29%) and right calf (30%). The mean
discomfort score was 60, which falls within the moderate risk category (range 50-70),
indicating the necessity for ergonomic intervention. These findings highlight the importance
of redesigning seating facilities on traditional tourist boats to improve user comfort and
mitigate the risk of musculoskeletal disorders.

Keywords: traditional boat; musculoskeletal; ergonomics, nordic body map

PENDAHULUAN

Salah satu sektor ekonomi yang kuat dalam memainkan peran penting pada
perekonomian global adalah pariwisata, yang memiliki kemampuan untuk mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja yang berkelanjutan, dan memerangi
kemiskinan (Pradityatama et al., 2026). Saat ini, sektor pariwisata berkembang dengan
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sangat cepat, menjadikan salah satu sektor utama ekonomi nasional. Badan Pusat Statistik
melalui surat resmi No.10/02/Th.XXVII,1, Februari 2024 jumlah kunjungan wisatawan
mancanegara pada Desember 2023 mencapai 1,14 juta kunjungan yang mengalami kenaikan
20,17% (tahun ke tahun), dengan jumlah perjalanan wisatawan nasional selama tahun 2023
mencapai 7,52 juta perjalanan mengalami kenaikan sebesar 112,26%. Peningkatan pada
sektor pariwisata memberikan dampak positif yang signifikan untuk perekonomian pada
bidang transportasi. Transportasi merupakan sarana utama yang digunakan oleh wisatawan
untuk mencapai destinasi wisata yang akan dituju. transportasi memiliki peran dalam
meningkatkan aksesbilitas terhadapa destinasi wisata. Transportasi memiliki peran penting
dalam beragam komunitas yang ada di Indonesia, meningkatkan infrastruktur perkotaan,
kehidupan, pemerintahan (Mantoro, 2021).

Transportasi sangat mendukung pariwisata terutama transportasi air memberikan
sarana untuk berbagai aktifitas wisata laut, seperti penyebrangan ke destinasi wisata,
snorkeling, surfing, dan memancing. Perahu tradisional merupakan jenis perahu yang
dirancang, dibangun, dan digunakan untuk transportasi, penangkapan ikan, olahraga air dan
kegiatan lainnya. Perahu tradisional memiliki ukuran yang kecil dan sangat andal untuk
mengarungi perairan (Darmanto et al., 2021). Perahu tradisional memiliki struktur yang
terbuat dari kayu, PVC, atau logam yang berfungsi sebagai penopang perahu. Stabilitas pada
perahu tradisional terdiri dari dua atau lebih ponton yang memberikan daya apung yang baik,
perahu tradisional dilengkapi dengan mesin penggerak untuk memberikan kecepatan dan
kemudahan dalam navigasi. Kursi penumpang pada perahu wisata tradisional yang tidak
ergonomis sering sekali menimbulkan beban keluhan nyeri pada pengguna jasa perahu.
Fasilitas yang nyaman adalah salah satu upaya pelayanan yang baik dan bertujuan untuk
mengurangi keluhan otot dan persendian atau keluhan muskuloskeletal (Jalajuwita &
Paskarini, 2015; Andriani et al., 2023; Ilmi et al., 2023). Intervensi ergonomi dengan
melakukan identifikasi keluhan muskuloskeletal (Manik et al., 2025) pada penumpang
perahu wisata dapat digunakan untuk pengembangan dan perancangan fasilitas yang
ergonomis, sehingga tercipta fasilitas yang nyaman untuk pengguna jasa.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah mengkaji keluhan muskuloskeletal pada
sektor maritim, namun sebagian besar berfokus pada pekerja, seperti nelayan dan awak
kapal. Penelitian oleh Neorgaard Remmen et al., (2021), melakukan identifikasi keluhan
muskuloskeletal terhadap nelayan paruh waktu lebih rentan mengalami gangguan kelelahan
akibat pekerjaan dibandingkan dengan nelayan penuh waktu. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Laraqui et al., (2024), MSD pada presentase 61,9% menunjukkan signifikansi
lebih tinggi di antara pekerja dek kapal dibandingkan dengan profesional lainnya (65,6%
dibandingkan 27,4%; p < 0,001) dan di antara pekerja paruh waktu dibandingkan dengan
pekerja tetap (67,8% dibandingkan 43,1%; p < 0,001). Stres merupakan faktor yang
memberikan dampak terburuk terhadap pekerja. Prevalensi MSDs yaitu 40,5% (punggung
bawah), 40,4% (sendi pergelangan tangan/tangan), 34,6% (leher), dan 31,7% (bahu).
Analisis ergonomis dari stasiun kerja dilakukan pada seorang pekerja dek kapal yang
membongkar peti ikan dari kapal. Keluhan nyeri muskuloskeletal yang dialami pengendara
berasal dari getaran kendaraan, posisi duduk yang statis, dan beban yang tidak seimbang.
Oleh karena itu, untuk menghindari konsekuensi jangka panjang yang dapat mengganggu
aktivitas akademik mahasiswa, penting untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal
sejak dini (Tawaqqal et al., 2025). Keluhan MSDs tertinggi ditemukan pada pengumpul
kerang di: punggung bawah (86,4%), pergelangan tangan dan tangan (73,5%), dan punggung
atas (66,8%). Terkait dengan adanya nyeri dalam setahun terakhir, frekuensi nyeri lebih
tinggi pada nelayan dibandingkan dengan pengumpul kerang. Tingkat keparahan MSDs
secara umum terlihat jelas pada 93,5% komunitas nelayan, dengan keluhan terparah pada
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area-area berikut: punggung bawah, pergelangan tangan dan tangan, serta punggung atas
pada kedua kelompok (Miiller et al., 2022). Berdasarkan hal tersebut, terdapat research gap
yang jelas, yaitu kurangnya kajian ergonomi yang berfokus pada penumpang sebagai
pengguna layanan transportasi laut, bukan sebagai pekerja. Padahal, karakteristik aktivitas,
durasi paparan, serta kondisi duduk penumpang berbeda dengan pekerja, sehingga potensi
risiko yang dialami juga dapat berbeda.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis keluhan
muskuloskeletal Yudiardi et al., (2021) pada pengguna jasa perahu wisata tradisional dengan
menggunakan metode Nordic Body Map (NBM). Kontribusi utama penelitian ini adalah
memberikan perspektif baru dalam kajian ergonomi transportasi laut dengan
menitikberatkan pada pengguna jasa (penumpang), serta menyediakan dasar empiris untuk
pengembangan desain tempat duduk yang lebih ergonomis pada perahu wisata tradisional.
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kualitas
layanan, kenyamanan, dan keselamatan dalam sektor pariwisata laut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan studi deskriptif kuantitatif yang bertujuan mengidentifikasi
keluhan muskuloskeletal pada penumpang perahu wisata tradisional. Penelitian
dilaksanakan di kawasan wisata bahari Lombok, Nusa Tenggara Barat, pada bulan Maret
hingga April 2025. Pengambilan data dilakukan langsung di lokasi dermaga perahu wisata
selama jam operasional wisata berlangsung.

Populasi penelitian adalah seluruh pengguna jasa perahu wisata tradisional yang
merupakan Warga Negara Indonesia (WNI). Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah accidental sampling, yaitu pengambilan sampel secara kebetulan terhadap responden
yang sedang menggunakan jasa perahu wisata pada saat penelitian berlangsung dan
memenuhi kriteria inklusi. Kriteria inklusi meliputi: (1) Warga Negara Indonesia (WNI), (2)
berusia 1745 tahun, dan (3) bersedia menjadi responden secara sukarela. Jumlah responden
yang berhasil diperoleh adalah 30 orang.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner Nordic Body Map (NBM)
yang telah divalidasi dan memiliki reliabilitas yang baik untuk mengidentifikasi keluhan
muskuloskeletal (Miiller et al., 2022). Kuesioner ini mencakup 28 bagian tubuh dengan skala
Likert 14 yang merepresentasikan intensitas keluhan dari tidak sakit hingga sangat sakit.
Validitas instrumen NBM telah terbukti melalui berbagai penelitian sebelumnya di bidang
ergonomi dan kesehatan kerja.

Prosedur pengambilan data dilakukan sebagai berikut: (1) peneliti mendatangi lokasi
dermaga perahu wisata; (2) peneliti menjelaskan tujuan dan prosedur penelitian kepada calon
responden; (3) responden yang setuju diberikan informed consent secara lisan; (4) kuesioner
NBM diberikan kepada responden untuk diisi setelah selesai menggunakan jasa perahu
wisata agar penilaian keluhan didasarkan pada pengalaman langsung; (5) data dikumpulkan
dan dicatat secara sistematis.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif. Skor total NBM setiap
responden dijumlahkan dan dikategorikan berdasarkan klasifikasi tingkat risiko
muskuloskeletal yang mengacu pada Lambek et al., (2021), sebagaimana disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Klasifikasi Keluhan Musculoskeletal

I?il;(ael:t Total Skor Tingkat Risiko Keterangan
1 2849 Rendah Belum diperlukan adanya perbaikan
2 50-70 Sedang Diperlukan perbaikan
3 71-91 Tinggi Diperlukan tindakan segera
4 92-112 Sangat Tinggi Diperlqkan tindakan menyeluruh sesegera
mungkin
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan meliputi karakteristik responden serta intensitas dan
distribusi keluhan muskuloskeletal yang dialami pengguna kursi perahu wisata tradisional.
Seluruh data diperoleh melalui kuesioner Nordic Body Map (NBM) yang diisi langsung oleh
30 responden setelah menggunakan jasa perahu wisata. Distribusi responden berdasarkan
usia, jenis kelamin, dan klasifikasi keluhan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi responden

Variabel Kategori n %
Usia Remaja (17-19 tahun) 6 20
Dewasa (20-45 tahun) 24 80
Jumlah 30 100
Jenis Kelamin Laki-laki 12 40
Perempuan 18 60
Jumlah 30 100
Klasifikasi Keluhan Sedang
Skor (50-60) 13 43
Skor (61-70) 17 57
Jumlah 30 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori usia dewasa
(2045 tahun) sebesar 80%, sementara responden remaja (17—19 tahun) sebesar 20%. Rata-
rata usia responden adalah 28 tahun. Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan lebih
dominan (60%) dibandingkan laki-laki (40%). Seluruh 30 responden termasuk dalam
kategori keluhan sedang (skor 50-70), dengan 13 responden (43%) berada pada rentang skor
50-60 dan 17 responden (57%) pada rentang 61-70.

Hasil distribusi keluhan berdasarkan kuesioner NBM (Gambar 2) menunjukkan
bahwa bagian tubuh dengan keluhan tertinggi adalah pantat (90%) dan punggung (83%).
Dari perspektif ergonomi, temuan ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian antara
dimensi kursi perahu dengan antropometri pengguna. Kursi perahu tradisional umumnya
tidak dilengkapi bantalan (cushioning), sehingga beban tubuh bertumpu langsung pada
permukaan keras kayu. Hal ini sejalan dengan prinsip ergonomi bahwa tekanan kontak yang
tinggi pada jaringan lunak (contact stress) merupakan faktor risiko utama keluhan
muskuloskeletal pada area gluteal dan lumbar (Lambek et al., 2021; Fulmer et al., 2017).

Tidak adanya sandaran punggung (backrest) menyebabkan penumpang harus
bersandar langsung pada dinding kapal yang terbuat dari kayu keras, sehingga otot-otot
erector spinae bekerja lebih keras untuk mempertahankan postur duduk. Kondisi ini
berpotensi menyebabkan kelelahan otot (muscular fatigue) dan nyeri punggung (low back
pain). Nyeri punggung bawah dapat bersumber dari tulang belakang daerah spinal, saraf,
otot, dan struktur lainnya, serta dapat diperburuk oleh posisi duduk yang tidak didukung
secara ergonomis (Palilingan, 2020; Maulina et al., 2020).
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Keluhan terendah ditemukan pada pergelangan kaki kanan (29%) dan betis kanan
(30%). Kondisi ini dapat dijelaskan secara biomekanika karena pada posisi duduk statis,
beban kerja pada ekstremitas bawah bagian distal relatif lebih kecil. Namun, ketidakhadiran
sandaran kaki (footrest) tetap berpotensi menyebabkan keluhan ringan pada area tersebut
akibat posisi kaki yang tergantung tanpa tumpuan optimal.

Rata-rata skor NBM responden adalah 60, termasuk dalam kategori sedang (rentang
50-70), yang mengindikasikan bahwa intervensi ergonomi diperlukan. Hasil ini sejalan
dengan penelitian Joseph et al., (2023) pada nelayan, yang menemukan tingkat keluhan
muskuloskeletal sangat tinggi (47,2%) akibat paparan posisi kerja tidak ergonomis secara
berulang. Meskipun konteks pekerjaan berbeda, pola distribusi keluhan yang serupa
ditemukan pada punggung dan pantat, hal ini menunjukkan bahwa desain tempat duduk yang
tidak ergonomis merupakan faktor risiko terhadap keluhan muskuloskeletal, baik pada
pekerja maupun penumpang transportasi laut.

Temuan penelitian ini memperkuat pentingnya standar desain ergonomi khusus
untuk kursi penumpang perahu wisata tradisional. Berdasarkan kajian biomekanika dan
ergonomi, perbaikan desain yang direkomendasikan meliputi: (1) penambahan bantalan
berbahan busa densitas medium pada tempat duduk untuk mendistribusikan tekanan secara
merata; (2) penambahan sandaran punggung dengan sudut kemiringan 95-105° untuk
mengurangi beban otot lumbar; (3) penyediaan pegangan tangan (armrest) untuk
mengurangi kompensasi otot lengan; dan (4) penggunaan material anti-slip untuk mencegah
pergeseran posisi duduk akibat gerakan perahu (Jalajuwita & Paskarini, 2015; Andriani et
al., 2023).

Jumlah Responden Berdasarkan Data Kuisioner NBM
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Gambar 1. Jumlah Responden Berdasarkan Data Kuisioner NBM

Pada Gambar 1 didapatkan hasil dari data kuisioner NBM yang menunjukkan
keluhan dengan intensitas tertinggi terdapat pada bagian pantat, hal ini disebabkan oleh kursi
perahu yang tidak memiliki bantalan sehingga berdampak sakit saat duduk. Pada bagian
punggung terdapat responden yang mengalami keluhan-keluhan muskuloskeletal, karena
kapal pariwisata tidak dilengkapi dengan sandaran punggung yang menyebabkan
penumpang langsung bersandar dengan dinding kapal yang terbuat oleh kayu yang keras.
Bagian lengan merupakan hal yang penting, pada perahu tradisional tidak dilengkapi dengan
fitur armrest atau sandaran tangan sehingga para penumpang menggunakan tangan untuk
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menopang bagian tubuh. Responden yang mengalami keluhan pada leher bagian atas
disebabkan tidak ada bantalan pada bagian tersebut yang membuat leher bersandar langsung
pada dinding kapal.

Bagian tubuh yang paling sering mengalami nyeri yaitu pada bagian pantat (90%),
dan punggung (83%). Sedangkan bagian pergelangan kaki kanan (29%) dan betis kanan
(30%) memiliki tingkat keluhan nyeri yang paling sedikit. Untuk rata-rata skor responden
pengguna kursi perahu yaitu 60 dengan klasifikasi tingkat risiko pada golongan ke-2 dimana
skor tersebut dalam rentang 50-70 maka tindakan intervensi ergonomi diperlukan perbaikan
fasilitas tempat duduk pada perahu wisata tradisional. Pada penelitian (Joseph et al., 2023)
didapatkan tingkat keluhan musculoskeletal (MSDs) paling banyak keluhan sangat tinggi
(47,2%), pada penelitian ini yaitu para nelayan banyak mengalami keluhan yang sangat
tinggi sehingga diperlukan upaya koreksi oleh nelayan dan petugas kesehatan. Nyeri
punggung bawah merupakan nyeri yang dirasakan di daerah punggung bawah yang
bersumber pada tulang belakang daerah spinal (punggung bawah), saraf, otot dan struktur
lainnya yang terdapat pada daerah tersebut (Palilingan, 2020; Maulina et al., 2020). Nyeri
punggung bawah dapat disebabkan oleh penyakit maupun kelainan yang berasal dari luar
spinal, misalnya penyakit atau kelainan testis dan ovarium, bisa juga disebabkan oleh
kesalahan posisi tubuh pada saat melakukan pekerjaan (Lambek et al., 2021; Fulmer et al.,
2017); Kumbea et al., 2021).

PENUTUP

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi dan menganalisis keluhan muskuloskeletal
pada pengguna jasa perahu wisata tradisional menggunakan metode Nordic Body Map
(NBM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal tertinggi dialami
pada bagian pantat (90%) dan punggung (83%), sedangkan keluhan terendah terdapat pada
pergelangan kaki kanan (29%) dan betis kanan (30%). Rata-rata skor NBM seluruh
responden sebesar 60, yang termasuk dalam kategori sedang (rentang 50-70),
mengindikasikan perlunya intervensi ergonomi terhadap desain kursi perahu wisata
tradisional.

Secara biomekanika dan ergonomi, keluhan yang terkonsentrasi pada pantat dan
punggung disebabkan oleh absennya bantalan tempat duduk, sandaran punggung, dan
armrest pada kursi perahu tradisional yang ada saat ini. Kondisi ini menyebabkan beban
tubuh tidak terdistribusi secara optimal, sehingga menimbulkan tekanan berlebih pada
jaringan lunak dan kelelahan otot postur.

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah perlunya redesain ergonomis kursi
penumpang perahu wisata tradisional. Rekomendasi desain yang dapat diterapkan meliputi:
(1) penambahan bantalan tempat duduk berbahan busa medium-density; (2) pemasangan
sandaran punggung dengan sudut kemiringan 95-105°; (3) penambahan armrest untuk
mengurangi kompensasi otot lengan; dan (4) penggunaan material anti-slip pada alas duduk.
Penerapan rekomendasi ini diharapkan dapat mengurangi prevalensi keluhan
muskuloskeletal, meningkatkan kenyamanan penumpang, dan meningkatkan kualitas
layanan pariwisata laut secara berkelanjutan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode pengukuran
antropometri penumpang sebagai dasar perancangan ulang kursi perahu, serta melibatkan
jumlah sampel yang lebih besar dan lokasi wisata yang lebih beragam agar hasil dapat
digeneralisasi secara lebih luas.
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